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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Adaptasi Perangkat Gamelan dan Elektronik
dalam Penggarapan Sajian Gending Jaranan” ini bertujuan untuk menjelaskan
bentuk-bentuk dan cara-cara adaptasi pada penggunakan perangkat musik gamelan
dan elektronik dalam penggarapan sajian gending jaranan pada kasus kelompok
Turonggo Seto Mardi Utomo di Boyolali Jawa Tengah. Penelitian dilakukan
melalui pendekatan etnografi yang berlatar kegiatan partisipatif dan kolaboratif
sebagai dasar pengalaman terlibat untuk pembentukan pengetahuan. Penelitian
dilakukan dalam setting (pengaturan) yang natural untuk berinteraksi secara
dialogis dan dialektis bersama masyarakat dalam rangka menggali informasi lebih
jauh berdasarkan native point of view, dengan didukung teknik pengumpulan data
melalui aktivitas pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.

Penelitian ini menghasilkan temuan berupa fakta mengenai hibriditas yang
terjadi sebagai akibat dari proses perpaduan dan percampuran antara dua disiplin
musik dengan budaya, sifat, dan asal-usul yang berlainan. Pertemuan antara
keduanya tercermin pada kategori ataupun jenis dari instrumen musik yang
digunakan, yaitu antara gamelan dan digital-elektronik, tradisional dan modern,
lokalitas dan budaya global, serta karawitan Jawa dan musik Barat. Hibriditas
hampir selalu berawal dari praktik adopsi yang selanjutnya diikuti dengan proses
adaptasi, baik pada pada instrumen gamelan sebagai ciri tradisional dan
lokalitasnya, maupun pada instrumen digital-elektronik sebagai ciri modernitas dan
budaya global. Adaptasi terjadi sebagai bentuk penyikapan untuk menegosiasikan
perbedaan sistem dan konvensi yang berlaku di antara keduanya.

Kehadiran alat musik modern, terutama keyboard, telah menuntut adanya
penyesuaian sistem pelarasan (funing system) pada gamelan Jawa. Pada sisi yang
lain, penggunaan keyboard juga disikapi dengan cara-cara yang berlaku dalam
sistem atau konvensi gending jaranan. Sikap dan tindakan tersebut diambil karena
beberapa pertimbangan, yaitu dorongan kebutuhan musikal (estetika) untuk
membangun keutuhan estetika gending jaranan, serta pertimbangan efektivitas dan
efisiensi dalam penggunaan instrumen musik. Kondisi ini telah menggambarkan
mengenai perubahan citra kesenian jaranan dari kesenian rakyat klasik-tradisional
yang dianggap kaku dan sederhana, menjadi bentuk kesenian tradisional yang lebih
variatif, adaptif, maju, dan modern. Esensi dan nilai tradisonalnya masih tetap
terjaga, meski telah berubah untuk mengikuti perkembangan selera (estetika) akibat
pengaruh perubahan sosial dan budaya yang terjadi di dalamnya.

Kata Kunci: Jaran Kepang, Hibriditas, Adopsi dan Adaptasi Instrumen,
Negosiasi Musikal, Seni Tradisi-Kerakyatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni pertunjukan rakyat pada mulanya sering dipandang dengan ciri-cirinya
yang sederhana, baik bentuknya, susunannya, bahannya, maupun pelaksanannya
(Pigeaud, 1991: 1; Soemaryatmi & Suharji, 2015: 38), namun seiring perjalan
waktu banyak studi yang menunjukkan bahwa jenis-jenis kesenian yang termasuk
pada kategori ini telah banyak mengalami pertumbuhan yang begitu pesat.
Perkembangan tersebut sebenarnya telah nampak semenjak awal masa
kemerdekaan Indonesia (Soedarsono, 2010: 83-84), namun dalam perjalanan yang
terjadi secara berangsur-angsur dan bertahap hingga menjadi semakin lebih
kompleks sampai saat ini (Fitriasari et al., 2012: 26; Kiswanto et al., 2021: 199).
Pertumbuhan tersebut umumnya tidak lepas dari persoalan kreativitas yang
didorong oleh berbagai faktor penyebab, baik berkenaan dengan kebutuhan
estetika, persaingan, hingga pertautan dengan kebutuhan di bidang pendidikan,
ekonomi, sosial, politik, dan agama (Kiswanto et al., 2019, 2021; Radhia, 2016;
Soedarsono, 2010).

Kesenian-kesenian yang termasuk dalam kategori ini adalah bentuk-bentuk
seni pertunjukan tradisional yang dikenal karena pelakunya berasal dari kalangan
rakyat jelata, serta tumbuh di lingkungan agraris pedesaan ataupun daerah pinggiran
yang berada di luar tembok istana (Pigeaud, 1991: 1; Soedarsono, 2010: 83—84;
Soemaryatmi & Suharji, 2015: 38). Jenis-jenis kesenian yang termasuk pada
kategori di dalamnya sangat bermacam-macam dan tidak terhitung jumlahnya. Di
Magelang Jawa Tengah saja misalnya, di sini dapat dijumpai berbagai jenis seni
rakyat seperti Soreng, Jalantur, Jathilan Campur, Truntung, dan masih banyak
lainnya. Belum lagi di kabupaten-kabupaten yang lainnya, akan sangat banyak
sekali ditemukan berbagai ragam ekspresi seni pertunjukan rakyat, baik dari yang
sudah banyak dikenal oleh masyarakat luas seperti Reog (Ponorogo), Jaranan Pegon
(Kediri, Tulung Agung, dan Trenggalek), hingga yang belum terlalu banyak dikenal

sekalipun.



BAB YV
PENUTUP

Adaptasi perangkat gamelan dan elektronik dalam penggarapan sajian
gending jaranan Turonggo Seto Boyolali dapat diidentifikasi berdasarkan hibriditas
alat musik yang digunakan di dalamnya, negosiasi dari proses adopsi dan adaptasi
yang terjadi di dalamnya, serta nilai estetik dari perubahan yang dihasilkan. Alat
musik yang digunakan untuk menyajikan gending jaranan merupakan bentuk
hibriditas antara dua unsur sifat yang saling berlainan. Kedua unsur sifat tersebut
adalah unsur tradisi dan modern yang dimanifestasikan sebagai bentuk perpaduan
dan percampuran budaya musik dalam rangka mendukung ekspresi dan estetika
seni pertunjukan yang tetap berbasis pada tradisi dan lokalitas.

Kehadiran alat musik modern, terutama keyboard, dalam kesenian jaranan
turut menandai terjadinya hibriditas yang menuntut adanya penyesuaian sistem
pelarasan (tuning system) pada gamelan Jawa. Instrumen gamelan dalam kesenian
jaranan yang berlaras pelog telah disesuaikan ukuran nadanya dengan sistem tangga
nada diatonis yang berada pada keyboard. Penyesuaian ini memberlakukan prinsip
persamaan wilayah nada dalam susunan tangga nada diatonis yang ditentukan dan
disepakati dengan penempatan nada dasar sebagai pijakannya. yaitu Do=A (A
Mayor) atau Do=Bes (Bes Mayor). Wilayah nada gamelan berlaras pelog dalam
skala Do=A terdiri dari 7 nada pokok yang terangkai dalam satu oktaf, yaitu Cis
sebagai Ji (1), D sebagai Ro (2), E sebagai Lu (3), Fis sebagai Pat (4), Gis sebagai
Ma (5), A sebagai Nem (6), dan B sebagai Pi (7). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nada Nem (6) pada gamelan adalah setara dengan nada Do (A)
pada keyboard, sedangkan nada pangkalnya (Ji / 1) adalah setara dengan nada Mi
(Cis) pada keyboard.

Masuknya berbagai jenis instrumen modern dalam kesenian jaranan hampir
selalu bermula dari praktik adopsi yang selanjutnya disertai dengan proses adaptasi.
Pengadopsian keyboard ke dalam perangkat alat musik kesenian jaranan tidaklah
berarti bahwa cara-cara yang diterapkan dalam memainkan materi nada-nada yang

tersedia pada papan tuts adalah sesuai dengan sistem dan standar musik Barat.
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Instrumen ini secara fisik hadir dengan sistem nada yang dirancang dalam standar
musik Barat, namun kehadirannya disikapi dengan cara-cara yang berlaku dalam
sistem atau konvensi gending jaranan. Pada mulanya kehadiran keyboard
diperlukan untuk melengkapi kekurangan unsur pola permainan instrumen bonang,
namun dalam penerapannya instrumen ini juga membawakan peran yang lebih luas
untuk membawakan permainan melodi terompet, string, dan seruling, siteran,
memberikan pola aksentuasi permainan instrumen drum, serta memberikan efek
suara angin, petir, atau suara burung untuk mendukung ekspresi dalam penyajian
gending dan tarian.

Keberadaan instrumen modern (digital dan elektronik) dalam kesenian
jaranan begitu tampak bahwa kehadirannya sangat begitu leluasa untuk
menggantikan eksistensi dan peran dari instrumen-instrumen tradisional. Namun,
di balik keleluasaanya juga terdapat banyak persoalan musikal yang sulit dijangkau
oleh penggunaan instrumen digital dan elektronik. Meskipun demikian, kendala-
kendala tersebut tidaklah cukup berarti karena ragam bentuk gending yang
dibawakan dalam kesenian jaranan didominasi oleh bentuk-bentuk gending yang
masih mudah dijangkau oleh penggunaan instrumen digital dan elektronik. Pada
sisi yang lainnya, berbagai kendala juga akan dihadapi ketika harus memaksakan
penggunaan instrumen gamelan yang lebih lengkap, karena tempat pementasan
untuk kesenian jaranan lebih sering memanfaatkan halaman rumah penduduk yang
seadanya.

Penelitian ini juga telah menunjukkan bahwa kondisi hibriditas dari bentuk
perpaduan dan percampuran antara budaya musik tradisional (Jawa) dan modern
(Barat) telah menggambarkan mengenai perkembangan gaya dan estetika yang
berkolerasi terhadap pembentukan citra yang diwujudkan. Kesenian jaranan telah
mengalami perubahan citra dari kesenian rakyat klasik-tradisional yang dianggap
kaku dan sederhana menjadi bentuk kesenian tradisional yang lebih variatif, adaptif,
maju, dan modern. Hibribitas yang terjadi melalui proses adopsi dan adaptasi
instrumen musik modern ke dalam sistem musik tradisional turut mencitrakan
tentang perubahan dalam cara seni diproduksi, ditampilkan, dan dihargai sesuai era

yang berkembang saat ini.
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